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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) unsur instrinsik yang 
terdapat dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh Karya Atim R. Anjana; 
(2) nilai moral yang terdapat dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh 
Karya Atim R. Anjana; dan (3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas XI 
SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa (1) unsur intrinsik yang 
terdapat di dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh Karya Atim R.Anjana 
terdiri dari (a) tema: perjuangan seorang anak menepati janjinya kepada orang 
tua, (b) tokoh utama: Najma, dan tokoh tambahan: Kyai Habib, Nyai Asiyah, 
Zahra, Kyai Chudlori, Syaifullah, Icha, Renita, Izzah, Barokatun, Rojikin, Gus Irfai, 
Dr. Husina, Sheila, Azwan, Lulu, Febrian, (c) alur: alur maju, (d) sudut pandang: 
sudut pandang orang ke tiga serba tahu “dia”, (e) latar tempat: Kebumen, 
Yogyakarta, UNESA, dan Jakarta, latar waktu: pagi, siang, sore dan malam, latar 
sosial: keluarga tokoh agama, (f) amanat: berusaha untuk menjadi anak yang 
membanggakan orang tua; (2) wujud nilai moral yang terdapat di dalam novel ini 
terdiri dari (a) nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan: berdoa, beribadah, 
bersyukur, (b) nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri: bekerja keras, 
sabar, berprasangka baik, rela berkorban, berpikir cerdas, berani, penyesalan, 
mandiri, (c) nilai moral hubungan manusia dengan manusia: silaturahmi, 
menasihati, memuji, berjanji, menyemangati, memaafkan, kasih sayang dan 
tanggung jawab orang tua;  (3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran novel 
didasarkan pada Kompetensi Dasar 7.2 menganalisis unsur-unsur instrinsik dan 
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. Indikator pembelajaran novel ini adalah 
mengungkapkan tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan 
mengungkapkan nilai moral. Langkah-langkah pembelajarannya dilakukan dua 
kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari (a) kegiatan awal, (b) kegiatan inti 
(eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi); (c)  kegiatan akhir/penutup. 
 
Kata kunci: nilai moral, novel, dan rencana pelaksanaan pembelajaran  

 

mailto:Antopuji407@gmail.com


PENDAHULUAN 

Karya sastra adalah bangunan bahasa yang mendasarkan koherensi 

tertentu, mengungkapkan rekaan manusia yang menandai alternatif terhadap 

kenyataan dan menghimbau ke imajinasi untuk penghayatan. Karya sastra juga 

berfungsi sebagai tindakan komunikasi antarapengarang dengan pembaca serta 

menjembatani antara satu pembaca dengan pembaca lain. Maksudnya, karya 

sastra tersebut dapat menghubungkan maksud atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca satu dengan yang lainnya yang 

memiliki pandangan berbeda-beda. Menurut Ariestoteles, karya sastra 

merupakan paduan antara unsur mimetik dan kreasi, peniruan dan kreativitas, 

khayalan dan realitas (Nurgiyantoro, 2010: 7). Oleh sebab itu, sebuah karya 

sastra, pada umumnya berisi tentang permasalahan yang mencakup kehidupan 

manusia seperti adanya novel, cerpen, cerita rakyat, dan lain-lain. 

Novel adalah sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan,  tidak 

terlalu panjang, dan juga tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro, 2010: 10).  Novel 

adalah cerita rekaan yang panjang, yang mengetengahkan tokoh-tokoh dan 

menampakkan serangkaian peristiwa dan latar (setting) secara terstruktur (Noor, 

2005: 26-27). Novel merupakan sarana atau media yang menggambarkan pikiran 

seorang pengarang.  

Novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. Anjana., 

merupakan salah satu novel islami yang menaburkan pesan-pesan nilai moral 

kepada pembaca secara transparan. Pengarang mampu membawa pembaca 

masuk dalam suasana yang diceritakan dalam novel Melodi Terakhir Sang 

Muazin Subuh. Novel ini sebagai novel pembangun jiwa, yang menarik adalah 

kemampuan pengarang untuk menyisipkan pesan moral dalam ceritanya. 

Pendidikan moral memiliki peranan penting di sekolah, yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan dan pembentukan karakter, serta bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa, sehingga pembaca dapat memanfaatkan novel Melodi Terakhir Sang 



Muazin Subuh karya Atim R. Anjana., untuk diambil pesan-pesan moralnya dan 

mengaplikasikannya dalam pembelajaran sastra. 

Sebelum guru melaksanakan pembelajaran, guru dituntut untuk membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih dahulu. Agar guru lebih mudah 

dalam memberikan materi kepada siswa. Sukirno (2009: 110) menyatakan bahwa 

tahapan yang paling utama dalam rencana pembelajaran adalah menguasai isi 

komponen RPP yang terdiri atas identitas sekolah dan alokasi waktu, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, penilaian, sumber dan 

media belajar. 

Permasalahan yang dikaji adalah (1) unsur intrinsik novel Melodi Terakhir 

Sang Muazin Subuh karya Atim R. Anjana, (2) nilai-nilai moral yang terdapat 

dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. Anjana dan (3) 

rencana pelaksanaan pembelajarannya di kelas XI SMA. Tujuan penelitian ini 

sesuai rumusan masalah, yaitu mendeskripsikan (1) unsur intrinsik novel Melodi 

Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. Anjana, (2) nilai moral novel Melodi 

Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. Anjana, dan (3) rencana pelaksanaan 

pembelajarannya di kelas XI SMA. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif. Objek dari penelitian 

ini adalah unsur intrinsik dan nilai moral novel Melodi Terakhir Sang Muazin 

Subuh karya Atim R. Anjana. Fokus penelitian ini berupa (1) unsur intrinsik 

meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, sudut pandang, latar, dan amanat; (2) 

nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh 

karya Atim R. Anjana., meliputi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 

manusua dengan manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri; (3) 

rencana pelaksanaan pembelajarannya di kelas XI SMA. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti, karta pencatat data, dan alat 

tulisnya. Analisis data dalam penelitian dilakukan secara content analysis 



(analisis), (Kutha Ratna 2013: 48). Teknik yang digunakan penulis untuk penyajian 

hasil analisis adalah teknik penyajian informal, (Sudaryanto, 2015: 205). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Unsur instrinsik  novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. 

Anjana terdiri atas Tema perjuangan seorang anak  menepati janjinya kepada 

orang tua. Tokoh dan penokohan dalam novel ini dibagi menjadi dua, yaitu 

tokoh utama adalah Najma Nainawa memiliki watak cerdas disiplin, sayang 

orang tua; dan tokoh tambahannya di antaranya Kyai Habib Muhammad 

berwatak tegas, alim sabar. Nyai Asiyah berwatak lemah lembut dan cerda. 

Zahra Aulia berwatak penurut, rela berkorban, dan baik. Kyai Chudlori 

berwatak bijaksana, sabar dan penuh kasih sayang. Syaifullah berwatak 

ramah, tidak setia pada istri. Gus Irfai berwatakramah. Dr. Husina Akmal 

berwatak rajin, disiplin dan cerdas. Riris berwatak baik dan peduli. Sheila 

berwatak baik, anggun dan cerdas. Azwan berwatak  ganteng, cerdas dan 

alim. Lulu berwatak cantik,anggun, lemah lembut, rendah hati dan sangat 

baik. Ali berwatak religius, sederhana, menarik dan pekerja keras. 

Ichaberwatak baik dan amanah. Renita berwatak baik, peduli dan ramah. 

Mbak Izzah berwatak pendiam, tidak sombong dan cerdas. Barokatun 

berwatak penurut. Rojikin berwatak pendiam dan supel.  latar dalam novel 

terdiri dari latar tempat di antaranya di Kebumen (rumah), di Yogyakarta ( 

Kos Zakiyya, Belta Net, New Selo, Lapangan Jetis, Stasiun Lempuyangan, 

Kantor Pos, Rumah Sakit (ICU), Kampus (UNY) ), di kota perbatasan (pondok 

pesantren Nuruttolibien), di kota Pantura, di Surabaya (UNESA), di Jakarta, 

latar waktu (malam, pagi, siang, sore) dan latar sosial dalam novel ini 

menggambarkan keluarga pengasuh pondok pesantren (tokoh agama), 

kebiasaan hidup sederhana, tradisi perjodohan. Alur maju (progresif) 

meliputi tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik,tahap peningkatan 

konflik dantahap klimaks. Sudut pandang yang dgunakan adalah  persona 



ketiga serba tahu “dia”. Amanatnya adalah berusahalah untuk menjadi 

seorang anak sholeh maupun sholihah yang tercapai cita-citanya, bahagia 

serta membanggakan kedua orang tua dunia akhirat. 

2. Nilai moral yang terkandung dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh 

meliputi: (a) Hubungan manusia dengan Tuhan meliputi; berdoa, beribadah, 

bersyukur  (b) Hubungan manusia dengan manusia meliputi; kasih sayang 

dan tanggung jawab orang tua, silaturahmi, menasihati, memuji, berjanji, 

menyemangati, dan memaafkan; (c) Hubungan manusia dengan diri sendiri 

meliputi; bekerja keras, sabar, berprasangka baik, rela berkorban, berpikir 

cerdas, berani, penyesalan, dan mandiri. 

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran novel Melodi Terakhir Sang Muazin 

Subuh karya Atim R. Anjana di kelas XI SMA dilakukan dalam dua kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama materi yang dibahas adalah mengenai 

unsur intrinsik novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh. Pada pertemuan 

kedua materi yang dibahas adalah nilai moral yang terdapat dalam Melodi 

Terakhir Sang Muazin Subuh. Pada setiap pertemuan langkah-langkah 

kegiatan pembelajarannya meliputi pendahuluan, inti (eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi) dan penutup. Metode yang digunakan dalam 

pembelajarannya yaitu metode  diskusi kelompok kecil yang terbagi dalam 

tiga tahapan yaitu ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Sumber belajar 

yang dipakai adalah buku pelajaran bahasa Indonesia yang diwajibkan, buku 

pelengkap, yaitu novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. 

Anjana dan buku-buku tentang sastra.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data,  dapat disimpulkan 

bahwa unsur instrinsik  yang terdapat dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin 

Subuh karya Atim R. Anjana meliputi: (a) tema; (b) tokoh dan penokohan; (c) 

latar(tempat, waktu dan sosial); (d) alur; (e) sudut pandang; (f) amanat. Nilai 

moral yang terkandung dalam novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh 



meliputi: (a) Hubungan manusia dengan Tuhan;  (b) Hubungan manusia dengan 

manusia; (c) Hubungan manusia dengan diri sendiri. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran novel Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh karya Atim R. Anjana 

sesuai kurikulum KTSP diterapkan pada siswa-siswi kelas XI SMA dengan 

menggunakan metode  diskusi kelompok kecil yang terbagi dalam tiga tahapan 

yaitu ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran meliputi pendahuluan, inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi) 

dan penutup. 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis memiliki beberapa saran yaitu (a) 

bagi guru khususnya guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMA 

dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai perbandingan terhadap pengajaran 

sastra, (b) bagi pembaca dapat lebih memahami isi novel Melodi Terakhir Sang 

Muazin Subuh dan mengambil manfaat dari novel tersebut dan (c) bagi peneliti 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi penelitian yang serupa 

dan mampu menemukan nilai-nilai moral di dalam novel-novel lainnya. 
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